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ABSTRAK 

Faktor Penentu Pendapatan BMT di Kota Palembang 

                                                  Oleh: 

                   Erin Oktrianiza; Saadah Yuliana; Imam Asngari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkajiFaktor Penentu Pendapatan BMT di Kota 

Palembang.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari 

Januari 2017 – Desember 2018. Berdasarkan tujuan tersebut, metode analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi data panel dengan 

Random Effect Model (REM). Hasil penelitian ini adalahTabungan Wadi’ah, 

Pembiayaan Murabahah dan Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan BMT di Kota 

Palembang. Secara keseluruhan, variasi variabel Tabungan Wadi’ah, Pembiayaan 

Murabahah, dan Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah dapat diterangkan oleh 

variabel Pendapatan BMT di Kota Palembang sebesar 45,71 persen. 

 

Kata Kunci:Pendapatan, Tabungan Wadi’ah, Pembiayaan Murabahah, Jumlah 

Nasabah, BMT di Kota Palembang 
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ABSTRACT 

                                 The BMT Income Factor in Palembang City 

      By : 

         Erin Oktrianiza; Saadah Yuliana; Imam Asngari 

 

This research aims to examine the key factors behind BMT income in the City of 

Palembang. The data used in this study is secondary data from January 2017- 

December 2018. Based on that purpose, the method of analysis used is descriptive 

analysis and regression analysis of data panels with the Random Effect Model 

(REM). This study is aimed at Wadi’ah Savings, Murabahah Financing, and 

Murabahah Financing Customers a positive and significant impact on the BMT 

income in Palembang City. Relatively, variable variations of Wadi’ah Savings, 

Murabahah Financing, and Murabahah Financing Customers can be explained by the 

BMT income variable in Palembang City by 45,71 percent. 

. 

Keyword: Income, Wadi’ah Savings, Murabahah Financing, Murabahah Financing 

Cutomers, BMT in Palembang City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dapat dilihat dari sektor industri perbankan 

syariah serta Industri Keuangan Non Bank (IKNB). Perkembangan ekonomi berbasis Syariah 

berdampak pada lembaga keuangan mikro syariah dalam bentuk Koperasi Syariah atau Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT). Adanya lembaga keuangan mikro syariah dalam bentuk BMT ini 

memiliki peran strategis dalam menumbuhkan sektor riil, terutama usaha skala mikro dan 

kecil. Transaksi uang dalam syariah Islam selalu berwujud transaksi riil, sehingga 

pertumbuhan sektor keuangan akan selalu diikuti pula oleh pertumbuhan di sektor riil 

(Harmoyo, 2012:301). 

BMT di Indonesia berdiri pada tahun 1984, kemunculannya didasarkan ide oleh 

seorang aktivis Masjid Salman ITB Bandung yang mendirikan Koperasi Jasa Keahlian 

Teknosa pada tahun 1980. Dari awal pembentukannya, BMT disiapkan untuk 

mengembangkan aspek-aspek produksi dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 

ekonomi skala kecil dan menengah, yang dijalankan berdasarkan system syariah Islam 

(Susanto, 2013:1). 

Sebagai sebuah Lembaga Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), BMT merupakan 

lembaga intermediasi antara penghimpunan dan penyaluran dana dari dan untuk masyarakat. 

BMT tekun memberikan pelayanan yang memuaskan kepada para nasabahnya sehingga 

keberadaannya bermanfaat bagi masyarakat (Tho’in, 2011:75). 

Berdasarkan Al-Qur’an surat Al Mai-dah ayat 2, Allah SWT berfirman: 

ثمِْاعَلىَوَنُواتعَاَوَلَا  وَالتَّقْوَىٰونِوَالْعدُْوَالِْْ  تعََاوَنوُاعَلىَالْبِر ِ ََ

اَ  اللَّهَتَّقوُاوَا   
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“Dan tolong - menolonglah kamudalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan.” 

 

Keberadaan BMT yang telah berjalan selama ini tidak hanya mengejar keuntungan di 

dunia saja, karena lembaga ini juga memperhatikan apakah kegiatan transaksi yang dilakukan 

itu bersifat halal atau haram, dan memperhatikan adakah dampaknya bagi kehidupan umat di 

dunia serta di akhirat nanti. 

Peran umum BMT ialah melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan 

prinsip – prinsip syariah. Artinya BMT merupakan suatu wadah yang berbasis syariah 

dimana berhadapan langsung pada masyarakat sekitar yang pengetahuannya dapat dikatakan 

minim, juga minimnya materi yang dimiliki, sehingga BMT memiliki peran penting dalam 

melaksanakan suatu misi keagamaan Islam atau sistem syariah pada kehidupan masyarakat 

dalam semua aspek (Sudarsono, 2003:107). 

Operasional dan produk BMT dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits 

Nabi Muhammad SAW. Lembaga ini memiliki usaha pokok yang memberikan pembiayaan 

dan jasa - jasa lainnya, yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip - prinsip syariat 

Islam (Muhammad, 2005:23). 

Tugas penting yang dimiliki oleh BMT berguna bagi kehidupan masyarakat, 

khususnya dalam hal perekonomian. Hal ini karena kehadiran BMT merupakan hal penting 

dalam suatu negara yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitar.      

BMT sebagai baitul maal kegiatannya ialah menerima titipan dana berupa zakat, 

sedekah, infaq, dan mengoptimalkan distribusinya sesuai peraturan dan amanahnya. 

Sedangkan sebagai baitul tamwil, BMT melakukan kegiatan pengembangan usaha – usaha 

produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi usaha mikro dan kecil dengan 

melakukan kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan (Prastiawati, dkk, 2016:199). 
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Kegiatan menabung merupakan produk dari penghimpunan dana yang diterapkan 

berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah yang telah disepakati. 

Tabungan wadi’ah akan dikenakan biaya administrasi, dan dana yang dititipkan 

diperkenan untuk dimanfaatkan dananya oleh pihak BMT untuk disalurkan kekegiatan yang 

akan menghasilkan keuntungan yang berpengaruh terhadap pendapatan BMT. Keuntungan 

sepenuhnya milik BMT, akan tetapi tidak ada larangan untuk memberikan intensif berupa 

bonus kepada nasabah dan pihak BMT menjamin pengembalian utuh dana titipan tersebut 

(Maghfiroh, 2015:93-94). Penyetoran dan pengambilan tabungan wadiah ini dapat dilakukan 

secara bebas sesuai dengan kebutuhan, jika tabungan wadiah anggota semakin tinggi maka 

akan berpengaruh meningkatnya pendapatan BMT (Yusman, 2019:34). 

Selain produk penghimpunan dana terdapat juga produk dalam bentuk pembiayaan 

yang diberikan oleh pihak BMT sesuai dengan akad – akad yang ada. Produk yang 

ditawarkan oleh BMT sebagai koperasi syariah adalah berupa pembiayaan permodalan dan 

pembiayaan konsumtif. Terdapat beberapa syarat yang telah ditentukan oleh BMT untuk 

menggunakan produk – produk pada penghimpunan dana berdasarkan prinsip syariah berupa 

tabungan dan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 

 Pembiayaan yang diberikan oleh BMT merupakan pembiayaan yang dilakukan oleh 

lemabaga keuangan non bank. Lembaga keuangan syariah memiliki 2 jenis sifat, yaitu; (1) 

lembaga keuangan syariah bank yang menurut Undang - Undang No 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah Indonesia dan; (2) lembaga keuangan non bank merupakan lembaga 

keuangan yang berada dibawah pembinanan dan pengawasan dari Departemen Keuangan dan 

sesuai dengan perundang - undangan yang berlaku. 

Tabel 1.1 

Pembiayaan Non Bank Berdasarkan Prinsip Syari’ah 

Pada Tahun 2011 - 2015 (Miliar Rupiah) 

 

Tahun Murabahah 
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2011 2.021 

2012 4.214 

2013 6381 

2014 6202 

2015 3.499 

               Sumber:Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah pada tahun 2011-2015 

mengalami fluktuasi, pada tahun 2011 sampai 2013 mengalami peningkatan darisebesar 

2.021 miliar rupiah menjadi 6.381 miliar rupiah, namun pada tahun 2014 sampai 2015 

mengalami penurunan dari sebesar 6.020 miliar rupiah menjadi 3.499 miliar rupiah. 

Berdasarkan data tersebut pembiayaan murabahah yang ada pada lembaga pembiyaan non 

bank masih banyak diminati oleh masyarakat. 

Pembiayaan murabahah merupakan suatu jual beli barang yang berdasarkan akad 

dimana pihak penjual dan pembeli mengetahui serta secara bersama sepakat akan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang ada (Kusmiyati, 2007:29). Pembiayaan ini memiliki 

kesepakatan antara pihak BMT dengan pihak lainnya yang mewajibkan pihak yang diberi 

pinjaman untuk mengembalikan modal dalam jangka waktu yang telah ditentukan bersama 

dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2003:73). Artinya jika semakin banyak pembiayaan 

murabahah yang diberikan maka akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan BMT. 

Faktor penting dalam peningkatan jumlah pembiayaan murabahah ialah jumlah 

nasabah yang menggunakan produk tersebut dan jumlah nasabah lainnya yang ada di BMT. 

Nasabah yang menggunakan produk – produk di BMT, sebagai penabung maupun sebagai 

peminjam memiliki peran penting untuk kelanjutan lembaga keuangan mikro syariah. 

Semakin banyaknya jumlah nasabah maka semakin banyak dana yang terkumpul, sehingga 

dana tersebut bias diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan berupa uang.    

Berdasarkan hal tersebut jika jumlah nasabah yang ada di BMT tergolong banyak, 

maka semakin banyak pula pendapatan yang akan diterima oleh pihak BMT. Pendapatan 
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yang diterima tersebut berasal dari produk – produk simpanan dan pembiayaan dengan akad 

– akad yang ditawarkan kepada nasabah dan masyarakat yang membutuhkannya. Hasil dari 

simpanan dan pembiayaan yang diberikan, inilah yang menjadi sumber pendapatan di BMT. 

 

 

Manfaat dari produk simpanan dan pembiayaan yang dilakukan oleh BMT ini dengan 

semakin banyaknya jumlah simpanan dan besarnya pembiayaan yang diberikan serta semakin 

besar jumlah nasabah yang melakukan kegiatan simpanan dan pembiayaan ini, maka akan 

mempengaruhi juga terhadap pendapatan yang didapat. Artinya hal ini sejalan dengan tujuan 

dari adanya BMT untuk mensejahterakan kehidupan sosial dan perekonomian masyarakat 

sekitar dengan kehadirannya. 

BMT sangat berperan sebagai lembaga keuangan mikro yang mampu menggerakkan 

sektor riil di masyarakat dan menjadi alternatif financial inclusion ketika masyarakat tidak 

mampu mengakses keuangan karena keterbatasan dan beberapa prasyarat yang harus 

dipenuhi dalam sistem perbankan. 

Perkembangan BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) secara nasional sangat signifikan. 

Pemerintah melalui kementerian koperasi dan UKM meyatakan bahwa perkembangan kinerja 

BMT telah mencapai asset sebesar Rp 4,7 triliun dan jumlah pembiayaan Rp 3,6 triliun 

(Republika, 2015) 

Kehadiran BMT pada saatini berkembang cukup pesat, tetapi kehadiran BMT untuk 

di Kota Palembang relatif sedikit jika dibandingkan dengan kota – kota besar yang ada seperti 

D.I Yogyakarta yang memiliki 28 BMT yang telah tersebar untuk melayani penduduk (Putri, 

dkk, 2016:395).  
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            Tabel 1.2 Daftar Nama BMT di Palembang Tahun 2017 

 

No Nama Koperasi/BMT 

1. LKMS BMT KUBE SEJAHTERA UNIT 009 

2. BMT KUBE BINANGUN SEJAHTERA UNIT 010 

3. LKMS BMT KUBE SUKABANGUN SEJAHTERA 

4. LKMS BMT KUBE SUKAJADI SEJAHTERA 

5. LKMS BMT KUBE 20 ILIR DIII SEJAHTERA 

6. LKMS BMT KUBE BENTENGSEJAHTERA 

7. Koperasi BMT Al Furqon 

8. Koperasi BMT Ashiddiqiyah 

9. Koperasi BMT Al Muawwanah 

10. Koperasi BMT Tarbiyah 

11. Koperasi BMT Al-Aqobah 

12. Koperasi BMT Idzuddin 

13. Koperasi BMT InsanManshurin 

14. Koperasi BMT Al-Hijrah 

15. BMT Alhijrah 

16. KSPPS BMT Mitra Khazanah 

17. Koperasi BMT Taqwa Cendekia 

18. BMT Surya Barokah 

19. BMT Insan Mulia 

          Sumber: PINBUK 

Terdapat 19 BMT yang telah tersebar, dan memiliki tugas dan peran untuk 

kepentingan serta kesejahteraan dalam membantu perekonomian di masyarakat sekitar untuk 

kota Palembang.  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka hal tersebut yang menjadi dasar 

bagi penulis untuk melakukan kegiatan penelitian dengan judul “Faktor Penentu 

Pendapatan BMT di Kota Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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Bagaimana pengaruh tabungan wadi’ah, pembiayaan murabahah, dan jumlah nasabah 

pembiayaan murabahah terhadap pendapatan BMT di Kota Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mengetahui pengaruh tabungan wadi’ah, pembiayaan murabahah, dan jumlah nasabah 

pembiayaan murabahah terhadap pendapatan BMT di Kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis:  

Manfaat akademis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian yang berkaitan 

dengan pendapatan BMT di Kota Palembang. 

1.4.2.“Manfaat Praktis”: 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini ialah agar menjadi sumber berupa informasi dan 

diharapkan menjadi saran untuk pengambilan suatu kebijakan yang memiliki keterkaitan 

dengan pendapatan BMT di Kota Palembang. 
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